PT. GUNUNG GAJAH ABADI
PROPINSI KALIMANTAN TIMUR

PETUNJUK KERJA IDENTIFIKASI DAN PEMANTAUAN DAN PENGELOLAAN SPECIES IKAN DILINDUNGI

Kode Dokumen

GGA/PHL-PK/LING/04

Status Dokumen

KANIT/0/13-03-'19

Pelaksanaan

Selama jangka pengusahaan IUPHHK

Tujuan Penerapan

Sebagai panduan dalam pengelolaan, perlindungan serangga endemik, jarang, punah dan dilindungi sehingga
perlu dijaga melalui upaya konservasi insitu. Dan untuk mengetahui keanekaragaman jenis Ikan sungai, yang
dilindungi khususnya species ikan air tawar yang dilindungi menurut Undang undang sehingga perlu dijaga melalui
upaya konservasi insitu.

Aspek Lingkungan :

Limbah makanan, kemasan material kerja, tetesan cat (ketanah dan air), penebasan vegetasi (penggunaan SDA)

Pelaksana

Seksi Litbang / Lingkungan

Disiapkan
Kabid Perenc.
Hutan

Herman Ngau

Disahkan
Kepala Unit

Sipon T

No

Tahapan Kerja Standard Kerja

llustrasi Gambar

| |Persiapan

A. |Periksa kelengkapan alat kerja

A.1 |Buku panduan lapangan

A.2 |Peta Rencana Kerja/peta kawasan

Skala 1 ; 20.000/50.000

A.3 |GPS Siap pakai

A.4 |Kompas 2 unit/tim, type Sunto

A.5 |Kamera 1 unit/tim. Type

A.6 |Tally sheet identifikasi ikan Blanko .......

A.7 |Penggaris 30cm

A.8 |Parang Secukupnya

B. [Periksa Kelengkapan Bahan

B.1 |Jaring ikan /jala, pancing ikan berbagai ukuran 1 buah/tim

B.2 |Bahan logistik tim survey Sesuai Standar HOK (3 orang)
C. |Periksa Peralatan K3

C.1 [Camping unit dan alat masak Kebutuhan 3 org /tim

C.2 |Sepatu kerja Kedap air, bahan karet

C.3 |P3K/Obat-obatan Seperlunya

C.4 |Sarung tangan, baju spotlight, helem tahan pecah Bahan dari kain, tahan pecah




Pelaksanaan

- Menentukan lokasi penempatan sungai-sungai atau rawa yang akan dijala atau - Dilakukan pada sungai besar dan kecil yang ada dalam areal kerja
dipancing.
- Lakukan penjaringan, jala, perangkap ikan pada sungai yang telah ditentukan. - Penjaringan diulang 3 kali
- Lakukan identifikasi jenis jenis ikan dan jumlahnya ikan yang tertangkap Data yang dicantumkan :
Nama pengamat, waktu dan tanggal, lokasi pengamatan, penghujan /
kemarau, cuaca,
2 |Pengelolaan terhadap Ikan yang dilindungi
Tindakan Pengelolaan, diantaranya : Penetapan habitat
a Melakukan identifikasi di dalam habitat (sungai) terhadap ikan yang dilindungi untuk Ciri -ciri :
kepentingan penetapan golongan ikan. mempunyai populasi yang kecil
b Melakukan inventarisasi untuk mengetahui kondisi populasi jenis pakan ikan yang adanya penurunan yang tajam pada jumlah individu di alam
dilindungi. daerah penyebarannya terbatas ( endemik).
¢ Menjaga pelestarian dan pengelolaan kawasan sempadan sungai, sepan yang
merupakan habitat ikan.
d Melakukan pemantauan untuk mengetahui kecenderungan perkembangan populasi|- Survey dan pengamatan pada jenis pakan dan ikan secara berkala.
jenis pakan dan ikan , minimal 1 kali setahun minimal 1 kali dalam setahun.
e Pembinaan habitat dan populasi untuk menjaga keseimbangan daya dukung Penanaman dan pemeliharaan pohon sebagai sumber makanan.
habitatnya
f Menjaga konektifitas tajuk sempadan sungai Pengembangbiakan, pemeliharaan/pemindahan dari habitatnya ke
lokasi lain.
g Melakukan tindakan penyelamatan jenis pakan dan ikan yang terancam kepunahan
yang masih berada dihabitatnya.
h Pengkajian, penelitian dan pengembangan habitat ikan , dilaksanakan melalui aspek- Bekerjasama dengan lembaga peneliti.
aspek biologis dan ekologis baik dalam bentuk penelitian dasar,terapan dan ujicoba
i Melakukan penandaan, pemeliharaan dan monitoring ikan, secara periodik 1 kali
setahun.
j Melakukan sosialisasi kepada karyawan dan masyarakat atau lembaga adat, untuk Pembukaan RKT, patroli, pemeriksaan keluar masuk di pos satpam
mengantisipasi pengunaan bom ikan, racun ikan dll
k Buat papan nama yang berisi informasi, himbauan, dan larangan menebang pohon
di kawasan lindung, menebang pohon buah, berladang, meracun ikan, pakai bom
ikan, menyetrum dengan listrik, pada sungai yang dilindungi di Areal PT GGA
Il [Pelaporan
1 |Buat laporan pengelolaan ikan yang dilindungi. Buku laporan, peta lokasi, pengolahan data (analisa data)
Catatan
1 |Pastikan kegiatan pengelolaan fauna yang dilindungi dibawah bimbingan tenaga teknis lingkungan/keanekaragaman hayati.
















